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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dimana jagung menjadi salah satu sumber daya yang
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung ketahanan pangan. Jagung
merupakan tanaman pangan utama yang mempunyai kandungan karbohidrat yang tinggi,
sehingga jagung menjadi sumber energi yang penting. Salah satu pengguna utama jagung
adalah industri pakan ternak, karena jagung memiliki kandungan energi dan nutrisi yang
tinggi. Namun kadar air yang tinggi pascapanen menjadi kendala dalam penyimpanan,
umumnya jagung memiliki kadar air 20% - 30% setelah dipanen, sehingga dibutuhkan
proses pengeringan untuk menurunkan kadar air jagung sehingga dapat meningkatkan
daya tahan dan kualitas dari jagung. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun alat pengering jagung otomatis menggunakan internet of things (10T). Untuk
membantu proses pengeringan jagung yang efisien dan real-time. Sistem alat pengeringan
menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai pusat kendali, Sensor DS18B20 untuk
mukur suhu pada ruang pengering. Proses pengeringan dikontrol dengan relay untuk
elemen pemanas heater dan kipas DC. Monitoring data suhu, waktu, keadaan heater dan
kipas DC melalui aplikasi kodular serta Firebase dan juga SpreadSheet sebagai
penyimpanan data. Pengujian dilakukan untuk mengetahui durasi yang dibutuhkan agar
kadar air jagung mencapai standar SNI sebesar 14% pada suhu pengeringan 40°C hingga
45°C. Hasil pengujian menunjukkan bahwa waktu yang diperlukan untuk mencapai kadar
air tersebut adalah sekitar 360 menit. Alat ini dirancang untuk mampu mengontrol suhu
secara otomatis serta memberikan informasi secara langsung melalui smartphone.

Diharapkan dapat membantu petani jagung lokal dalam mempercepat proses pascapanen.

Kata Kunci: Jagung, Pengering, ESP32, Internet of Things, Suhu, Kadar Air.
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ABSTRACT

Indonesia is a country where corn is a critical resource, playing a vital role in
supporting food security. As a staple food crop with high carbohydrate content, corn
serves as an important energy source. One of its primary uses is in the animal feed
industry, thanks to its high energy and nutritional value. However, high moisture content
(typically 20-30%) after harvest is a major obstacle to long-term storage. Therefore, a
drying process is essential to reduce the moisture content of corn, thereby improving its
shelf life and quality. This research aims to design and build an automatic corn drying
device using the Internet of Things (1o7T) to facilitate an efficient, real-time drying process.
The drying system uses an ESP32 microcontroller as the central control unit. A DS18B20
sensor measures the temperature in the drying chamber. The drying process is controlled
by a relay for the heating element and a DC fan. Data on temperature, time, and the status
of the heater and DC fan can be monitored through the Kodular application, with data
stored in Firebase and a spreadsheet. Tests were conducted to determine the duration
required for corn moisture content to reach the SNI standard of 14% at a drying
temperature of 40°C to 45°C. The test results show that the time needed to achieve this
moisture content is approximately 360 minutes. This device is designed to automatically
control the temperature and provide live information via a smartphone. It is hoped that

this tool can assist local corn farmers in accelerating their post-harvest processing.

Keywords: Corn, Dryer, ESP32, Internet of Things, Temperature, Moisture Content.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan jagung menjadi sumber daya penting untuk meningkatkan
ketahanan pangan. Jagung merupakan tanaman pangan utama yang juga merupakan
sumber energi penting karena kandungan karbohidratnya yang tinggi, bersama dengan
beras dan gandum. Jagung memiliki banyak keunggulan dan tumbuh subur di berbagai
wilayah Indonesia. Selain menjadi bahan pangan pokok, jagung memiliki banyak
potensi untuk membantu sektor pengolahan, peternakan, dan pertanian [1].

Salah satu penggunaan utama jagung adalah dalam industri pakan ternak, karena
kandungan energi dan nutrisinya yang tinggi. Sekitar 51% bahan baku pakan ternak
berasal dari jagung, menjadikannya komponen terbesar dalam formulasi pakan,
khususnya untuk unggas. Dengan kandungan karbohidrat yang mencapai 74,48%,
jagung berperan sebagai sumber energi utama dalam pakan ternak. Tingginya
penggunaan jagung dalam industri pakan didorong oleh meningkatnya permintaan akan
sumber protein hewani, seperti unggas, yang terus berkembang seiring dengan
pertumbuhan konsumsi masyarakat [2]. Namun, Pengeringan merupakan salah satu
langkah penting dalam proses produksi pakan ternak. Proses pengeringan sangat penting
untuk menurunkan kadar air jagung, yang akan meningkatkan kualitas dan daya tahan
pakan ternak. Jagung biasanya mengandung kadar air antara 20 dan 30 persen setelah
dipanen. Standar SNI 01-4483-1998 menyatakan bahwa jagung harus memiliki kadar air
14% agar dapat digunakan sebagai bahan pakan. Jagung dengan kadar air yang tinggi
biasanya akan mengalami penurunan kualitas, yang dapat memicu pertumbuhan bakteri
dan jamur [3].

Saat ini masih banyak petani jagung lokal yang kurang tepat dalam menangani
hasil produksi. Pengeringan jagung di Indonesia masih banyak menggunakan
pengeringan seperti pengeringan secara manual menggunakan sinar matahari atau
pengering konvensional, namun dengan proses pengeringan secara manual memiliki
sejumlah keterbatasan, seperti pada kondisi cuaca, waktu yang relatif cukup lama serta
kurangnya pengendalian suhu dan kelembapan, selain itu dapat menurunkan kualitas
jagung akibat paparan debu, kelembapan tinggi, atau bahkan berjamur yang

menyebabkan hasil pengeringan menjadi kurang optimal [4].
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Pengeringan jagung secara otomatis dengan teknologi 10T (Internet of Things)
dapat menjadi solusi dan inovatif untuk meningkatkan kualitas biji jagung. Salah satu
strateginya adalah mengotomatiskan proses pengeringan jagung menggunakan
teknologi terkini. Pemantauan dan pengendalian proses pengeringan jagung secara real-
time dapat dicapai melalui penggunaan perangkat 10T (Internet of Things), seperti
ESP32 yang terhubung dengan sensor suhu.

Berdasarkan informasi latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini penulis
mengusulkan “Rancang Bangun Pengering Jagung Menggunakan IoT (Internet of
Things)”. Dengan menggunakan pengering jagung otomatis, petani dapat mengurangi
waktu pengeringan dan menentukan kadar udara ideal untuk mengeringkan jagung. Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengeringan, mengurangi kemungkinan
kerusakan jagung akibat pengeringan yang kurang ideal, dan membantu petani dalam
membuat pilihan yang lebih baik untuk pengelolaan hasil panen.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat disimpulkan
permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah rancang bangun alat pengering jagung dengan memanfaatkan
teknologi Internet of Things?
b. Berapakah waktu yang dibutuhkan dalam proses pengeringan untuk mencapai
kadar air 14% menggunakan alat pengering?
c. Bagaimanakah kinerja alat pengering jagung menggunakan Internet of Things?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini agar tidak keluar dari permasalahan yang muncul, perlu dibatasi
masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu:

a. Penelitian ini dirancang khusus untuk mengeringkan jagung yang diperuntukan
sebagai pakan ternak.

b. Penelitian ini fokus terhadap perancangan dan lamanya waktu yang diperlukan
dalam mengeringkan biji jagung.
Alat pengering ini memiliki kapasitas 2 kilogram jagung basah.

d. Sistem kontrol alat pengering jagung menggunakan mikrokontroler NodeMCU
Esp32 dan Internet of Things (1oT).

e. Pengendalian suhu dalam alat hanya berdasarkan data dari Sensor DS18B20.
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f. Alat ini menggunakan elemen pemanas listrik dan kipas DC sebagai mekanisme
utama dalam proses pengeringan jagung.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab berbagai masalah yang telah diuraikan
dari perumusan masalah:
a. Dapat merancang alat pengering jagung dengan memanfaatkan teknologi
Internet of Things.
b. Dapat mengetahui waktu yang diperlukan dalam proses pengeringan jagung
untuk mencapai kadar air 14% menggunakan alat pengering.
c. Dapat mengetahui kinerja alat pengering jagung menggunakan sistem Internet
of Things.
1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diberikan pada penelitian ini:
1. Manfaat bagi akademik

a. Sebagai referensi dan pembelajaran untuk menambah wawasan, khususnya dalam
penerapan loT (Internet of Things) dalam bidang pertanian khususnya dalam
proses pengeringan jagung.

b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
pengembangan dan penerapan teknologi loT (Internet of Things) dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas di sektor pertanian.

2. Manfaat bagi aplikatif
a. Membantu petani jagung lokal dalam proses pengeringan jagung.

b. Membantu petani jagung lokal untuk menghasilkan kualitas jagung yang baik.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, berikut merupakan

simpulan dari penelitian ini:

1.

Penerapan sistem Internet of Things pada alat pengering jagung dilakukan dengan
menggunakan aplikasi kodular untuk mengendalikan dan memantau proses
pengeringan secara otomatis dan waktu nyata (real-time). Alat ini memanfaatkan
sensor suhu DS18B20 untuk mengukur suhu ruang pengering secara otomatis,
untuk mendukung pengeringan yang lebih efisien.

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dengan waktu pengeringan yang
berbeda, pada percobaan keenam dengan durasi 360 menit, kadar air biji jagung
dengan berat awal 29,5% berhasil berhasil diturunkan hingga mencapai 14,5%.
Hasil ini menjukan bawha durasi pengeringan selama enam jam mampu
menghasilkan kadar akhir yang sesuai dengan standar penyimpanan jagung.
Dengan demikian, waktu pengeringan selama 360 menit atau enam jam dapat
dijadikan acuan dalam proses pengeringan untuk mencapai kadar air ideal.
Kinerja sistem pada alat pengering mampu mengatur pemanasan secara otomatis
sehingga suhu tetap berada pada rentang optimal. Heater akan menyala saat suhu
dibawah 45 °C dan mati saat suhu melebihi 45 °C. Pada saat suhu melebihi 45 °C
exhaust fan akan menyala untuk mendinginkan ruang pengering hingga turun 40
°C, Kemudian heater akan kembali menyala. Hasil ini dapat menunjukan bahwa
sistem pengeringan berfungsi sesuai dengan desain dan program yang telah

dibuat.

Skripsi — PS Teknik Otomasi — Teknik Elektro — PNB — 2025 61



5.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan untuk pengembangan di tahap

berikutnya, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.
2.

Dapat ditambahkan sensor kadar air untuk memantau kadar air biji jagung.
Dapat ditambahkan berberapa heater di dalam ruang pengeringan, agar panas pada
ruang pengering merata untuk meningkatkan efisiensi pengering.

Dapat ditambahkan sensor kelembaban pada ruang pengering untuk memantau
tingakat kelembapan udara pada ruang pengering.

Dapat ditambahkan rak wadah pengering untuk meningkatkan kapasitas

penampungan biji jagung.
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